
LAMPIRAN HASIL WAWANCARA

Hasil penelitian melalui wawancara dengan tiga keluarga di RT 14 Kelurahan

Way Halim Bandar Lampung:

1. Komunikasi Keluarga

a. Keluarga Bapak Rubai (48 tahun)

Peneliti : Bagaimana komunikasi yang terjalin antara orang tua dan

anak remaja setiap harinya?

Bapak Rubai : Selama ini komunikasi kami dengan anak terjalin cukup

baik setiap harinya, mas! Kami sebagai orang tua selalu

berusaha untuk menjaga komunikasi dengan baik pada

anak-anak kami!

Peneliti : Apakah orang tua selalu memulai komunikasi kepada

anak remajanya?

Bapak Rubai : Dalam komunikasi yang ada dalam keluarga ini tidak

harus saya dan istri saya yang harus mulai mas, anak-anak

kami beri kebebasan untuk memulainya, hal ini kami

lakukan agar anak-anak mempunyai keberanian

mengungkapkan masalah, pendapat bahkan masukan

selagi semuanya sifanya positif!

Peneliti : Bagaimana tanggapan anak mengenai komunikasi yang

terjalin dengan orang tua?

Bapak Rubai : Selama ini anak-anak memberi tanggapan yang positif

pada komunikasi yang terjalin di keluarga kami, mereka

sangat senang dengan komunikasi yang selama ini terjalin,

apalagi komunikasi dalam keluarga ini terjadi dua arah

baik dari orang tua maupun anak.



b. Keluarga Bapak Salimin (45 tahun)

Peneliti : Bagaimana komunikasi yang terjalin antara orang tua dan

anak remaja setiap harinya?

Bapak Salimin: Kalau untuk setiap harinya komunikasi orang tua

khususnya saya mas sebagai bapaknya anak-anak agak

kurang mas! Maklum mas saya sering keluar kota, kerja

saya menuntut untuk saya lebih banyak bekerja di luar

rumah, karena paling sebentar saya keluar kota selama 1

minggu, biasa mas saya sebagai kontraktor kan banyak

dapat job di luar kota! Untuk setiap harinya paling banyak

komunikasi anak-anak dengan ibunya!

Peneliti : Apakah orang tua selalu memulai komunikasi kepada

anak remajanya?

Bapak Salimin: Ya mas, apalagi seperti saya harus lebih banyak

memulainya, karena saya sadar bahwa tidak setiap hari

saya bertemu dengan anak-anak di rumah, hal ini saya

lakukan agar anak-anak juga tidak segan-segan untuk

memulai pembicaraan dengan orangtuanya.

Peneliti : Bagaimana tanggapan anak mengenai komunikasi yang

terjalin dengan orang tua?

Bapak Salimin: Selama ini sich, anak-anak tetap menanggapinya dengan

baik komunikasi pada keluarga kami ini, memang ada

kalanya mereka mengatakan bahwa inginnya setiap hari

dapat berkomunikasi dengan orang tua khususnya dengan

saya sebagai bapaknya, tapi saya tetap menjaga

komunikasi dengan anak-anak walau saya sedang sibuk di

tempat kerja, saya biasanya menggunakan handphone

untuk berkomunikasi jika saya ada di luar kota mas.



c. Keluarga Bapak Sumarno (58 tahun)

Peneliti : Bagaimana komunikasi yang terjalin antara orang tua dan

anak remaja setiap harinya?

Bapak Sumarno: Komunikasi yang mas Fajar maksud apakah komunikasi

orang tua dengan anak-anak kami ya! Kalau itu setiap hari

kami melakukannya mas, yang jelas kalau antar orang tua

dengan anak kurang komunikasinya banyak dampak yang

muncul mas, dan di keluarga kami mempunyai prinsip

bahwa komunikasi keluarga adalah nomor satu dalam

kehidupan sehari-hari kami.

Peneliti : Apakah orang tua selalu memulai komunikasi kepada

anak remajanya?

Bapak Sumarno: Kalau dalam keluarga ini mas, siapa yang memulai itu

tidak ada aturannya harus orang tua dulu, anak-anak saya

kasih kebebasan untuk memulainya, entah itu masalah

keluarga, sekolah maupun tempat bermainnya!

Peneliti : Bagaimana tanggapan anak mengenai komunikasi yang

terjalin dengan orang tua?

Bapak Sumarno: Oh...kalau itu sih jangan ditanya mas, anak-anak

menanggapinya dengan baik, apalagi setiap hari libur

kami gunakan untuk berkumpul atau berekreasi bersama-

sama sehingga anak-anak juga akan lebih merasa terbuka

dan enjoy dengan keluarganya!



2. Disiplin Anak

a. Keluarga Bapak Rubai (48 tahun)

Peneliti : Bagaimana disiplin anak setelah bangun tidur pada pagi

Hari?

Bapak Rubai : Anak-anak sudah kami biasakan untuk bangun pagi mas

Fajar, paling lambat jam 6 pagi harus sudah bangun untuk

persiapan sekolah, tetapi kalau hari minggu boleh molor

sedikit tapi tidak lebih dari jam 8 pagi mas! Anak-anak

sudah memahaminya dan sudah diterapkan setiap harinya

Peneliti : Bagaimana disiplin anak anda dalam mempersiapkan

kegiatan dan tugas di sekolahnya?

Bapak Rubai : Ya seperti yang saya bilang tadi mas, mereka cukup

disiplin mempersiapkan kegiatan sekolahnya mulai dari

bangun, persiapan tas, seragam, sarapan dan berangkat

sekolah dan kalu soal tugas atau PR di sekolah dia

alhamdulilah selalu mengerjakannya dan tidak pernah

kena hukuman!

Peneliti : Bagaimana disiplin anak anda setelah pulang sekolah?

Bapak Rubai : Anak-anak disiplin setelah pulang sekolah, kalau ada

kegiatan di luar sekolah biasanya mereka memberitahukan

dulu pada orang tua bahwa ada kegiatan setelah pulang

sekolah dan jam berapa selesainya mereka mengatakan

sebelumya atau jika kegiatannya mendadak mereka akan

menelpon ke rumah!

Peneliti : Bagaimana disiplin anak dalam mengatur waktu belajar di

rumah?

Bapak Rubai : Saya dan istri telah menetapkan waktu belajar pada anak-

anak sedari kecil yaitu jam 7-9 malam, walapun mereka

tidak ditunggui orang tuanya mereka akan tetap belajar

pada jam itu.

Peneliti : Bagaimana disiplin anak dalam mengatur istirahat (tidur)

di rumah?



Bapak Rubai : Waktu istirahat juga kami sepakati bersama yaitu jam 10

malam jadi semua kegiatan harus sudah selesai dan anak-

anak harus tidur untuk persiapan paginya mas!

Peneliti : Bagaimana disiplin teman anda yang bernama Pipit di

sekolahnya (Menurut Teman-temannya)?

Intan : Menurut Intan sebagai teman dekatnya Pipit kalau soal di

sekolah Pipit selalu datang tepat waktu dan dia tidak

pernah terlambat dan kalau ada tugas di sekolahnya kata

intan dia selalu mengerjakannya dan dia selalu

mendapatkan nilai-nilai yang bagus dan kalu pulang

sekolah Pipit selalu langsung pulang kerumah karena dia

memang tidak suka main gitu Kak’

Peneliti : Apakah setiap hari anak anda selalu disiplin dengan

sholatnya ?

Bapak Rubai : Anak saya sih kalau sholat 5 waktu alhamdulilah sudah

disiplin menjalankan sholatnya kalau sholat subuh dia

selalu sholat  lalu kalau sholat zuhur dan azhar dia selalu

menjalankannya dan kalau sholat magrib dan isya nya dia

selalu sholat bersama saya dan keluarga di rumah yaq

Alhamdulilah mas anak saya rajin sholt semua karena

mereka tau itu kewajiban yang utama dan lalu saya

bertanya lagi dengan Kaknya Pipit yang bernama Intan

kalau Pipit kalu soal sholat alhamdulilah dia rajin sholatnya

krena sudah di disiplinkan untuk sholat dan kalau sholat 5

waktu dia selalu menjalankannya



b. Keluarga Bapak Salimin (45 tahun)

Peneliti : Bagaimana disiplin anak setelah bangun tidur pada pagi

hari?

Bapak Salimin: Anak-anak cukup disiplin mas untuk bangun tidur di pagi

hari, apalagi mereka tahu tugasnya setiap hari adalah

sekolah, jadi mau gak mau mereka harus bangun pagi

untuk sekolah!

Peneliti : Bagaimana disiplin anak dalam mempersiapkan kegiatan

sekolahnya?

Bapak Salimin: Kami sebagai orang tua mengajarkan untuk persiapan

sekolah hendaknya dilakukan pada saat selesai belajar

malam atau sebelum anak-anak tidur, jadi pagi hari

mereka tidak akan sibuk mencari buku pelajaran, seragam

atau lainnya yang akan dibawa sekolah mas!

Peneliti : Bagaimana disiplin anak setelah pulang sekolah?

Bapak Salimin: Kalau pulang sekolah mereka disiplin pada jamnya mas,

kalau ada kegiatan ekstra di sekolah mereka akan pulang

dulu atau kalau tidak sempat pulang mereka telpon ke

rumah!

Peneliti : Bagaimana disiplin anak dalam mengatur waktu belajar di

rumah?

Bapak Salimin: Anak-anak saya kasih kebebasan untuk memilih waktu

belajar, yang jelas mereka tidak boleh main-main atau

tidak belajar sama sekali, dan waktu belajar harus

digunakan sepenuhnya

Peneliti : Bagaimana disiplin anak dalam mengatur istirahat (tidur)

di rumah?

Bapak Salimin: Waktu istirahat mereka setiap harinya cukup tertib, jam

setengah 10 malam mereka harus sudah tidur mas, kecuali

malam minggu mereka kami bebaskan untuk tidur jam

berapa saja karena besoknya kan libur!



Peneliti : Bagaimana disiplin teman anda yang bernama Anis di

sekolahnya (Menurut Teman-temannya)?

Retno : Menurut Retno sebagai teman dekatnya anis ini selalu

datang ke sekolah tepat waktu tapi dan kalau soal tugas

sekolah Anis lumayan rajin Kak’ tapi kadang dia lupa

mengerjakan PR dan kalau sudah pulang sekolah Anis

biasnay sih langsung pulang tapi dia kan udah punya pacar

jadi kadang-kadang dia tidak langsung pulang

Peneliti : Apakah setiap hari anak anda selalu disiplin dengan

sholatnya ?

Bapak Salimin : Anak saya kalau soal sholat alhamdulilah sudah sholat 5

waktu dan sudah di siplin karena dia sudah tau

kewajibannya dan lalu saya bertanya lagi menurut Kaknya

Anis yang bernama Edi Anis selalu menjalankan sholat 5

waktunya kalau subuh dia selalu sholat walaupun terkadang

kesiangan tapi terkadang dia sering mengulur-ulur

waktunya apalagi kalau sholat zuhur dan azhar dia selalu

mengulur waktu sholatnya dan terkadang sampai lupa

sholat nya dan kalau sholat maghrib dan isya dia selalu

sholat dan sholatnya selalu di rumah

3. Keluarga Bapak Sumarno (58 tahun)

a. Peneliti : Bagaimana disiplin anak setelah bangun tidur pada pagi

hari?

Bapak Sumarno: Anak-anak disiplin mas kalau untuk bangun pagi,

awalnya memang agak susah untuk bangun pagi, jadi

sebagai orang tua saya dan istri saya berusaha untuk

membangunkan anak-anak selama satu bulan pertama,

eh......lama-lama mereka terbiasa untuk bangun sendiri .

Peneliti : Bagaimana disiplin anak dalam mempersiapkan kegiatan

sekolahnya?

Bapak Sumarno: Untuk persiapan sekolahnya kami juga memberikan



nasehat agar disiapkan setelah belajar pada malam

harinya, takutnya kalo pagi mereka terburu-buru apalagi

sekolah mereka cukup jauh dari rumah! Jadi yang kalau

pagi sudah siap selurunya mas Fajar!

Peneliti : Bagaimana disiplin anak setelah pulang sekolah?

Bapak Sumarno: Anak-anak selalu pulang setiap kali pulang dari sekolah,

walaupun ada kegiatan di sekolah mereka selalu pulang

dulu, baru kembali ke sekolah! Anak-anak kami ajarkan

agar selalu disiplin menggunakan waktu mereka mas!

Peneliti : Bagaimana disiplin anak dalam mengatur waktu belajar di

rumah?

Bapak Sumarno: Waktu belajar yang kami tetapkan dari jam 7 sampai

setengah 9 malam sudah mereka terapkan dari kecil mas,

jadi kalau sudah masuk jam tersebut yang mereka belajar

hingga selesai, jadi waktu belajar tidak digunakan untuk

kegiatan lain, kecuali malam minggu mereka

menghabiskan waktu untuk nonton TV atau ngobrol

dengan kami!

Peneliti : Bagaimana disiplin anak dalam mengatur istirahat (tidur)

di rumah?

Bapak Sumarno: Waktu tidur anak-anak saya batasi hingga jam 10 malam,

tidak boleh lebih dari itu dan anak-anak disiplin untuk

waktu tidurnya sehingga bangun pagi mereka tidak pernah

terlambat, kalau malam minggu atau hari libur mereka

boleh memilih waktu tidur mereka!

Peneliti : Bagaimana disiplin teman anda yang bernama Thomas di

sekolahnya (Menurut Teman-temannya)?

Agus : Menurut Agus Thomas ini selalu berangkat pagi dari

rumahnya  tapi kalau sudah sampai sekolah Thomas selalu

bermain-main dulu di luar sekolah dan karena itu Thomas

sering terlambat Dan kalau soal mengerjakan PR Thomas

selalu mengerjakannya di sekolah ya setiap ada tugas atau



PR dia selalu nyontek Kak’ Kalau pulang sekolah Thomas

selalu bermain dulu terkadang dia membohongi orang

tuanya kalau pulang terlambat

Peneliti : Apakah setiap hari anak anda selalu disiplin dengan

sholatnya ?

Bapak Sumarno : Kalau soal sholat anak saya di rumah selalu sholat 5

waktu tapi namanya anak anak mas ya kadang dia males

sholat dan kadang-kadang juga susah di suruh sholat

apalagi kalau subuh susah sekali di bangunin untuk sholat

dan kalau zuhur dan azhar dia biasanya sholanya di masjid

dan kalau maghrib dan isya ya kadang dia sholat di masjid

dan kadang dia sholat di rumah sama saya dan lalu saya

bertanya kepda tema mainnya Thomas yang bernama

Wawan kalau Thomas kalau soal sholat dia agak males

Kak dan saya bertanya apakah dia selalu sholat di masjid?

Ya Kak tapi kadang kalau dia sholat di masjid Cuma

main-main saja Kak ya kadang dia Cuma duduk-duduk di

wrung dekat masjid tapi orang rumahnya tidak tahu Kak

kalau dia begitu lalu kalau sholat maghrib dan isya dia

selalu sholat di rumah Kak tapi kadang-kadang sholat di

masjid juga


